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Abstract. This study aims to describe the Implementation of the Dhuha Prayer Habituation Method in Developing Positive Character of 5-6 Year Old Children at PAUD Cahaya Asta Dusun Orong Ramput Medana Village, Tanjung District, North Lombok Regency. This research was conducted at PAUD Cahaya Asta Medana Village in Group B2 Semester 2 of the 2024/2025 school year with 10 students. The focus of this research is on the process of habituation of dhuha prayer, supporting and inhibiting factors for habituation of dhuha prayer. This study uses a qualitative approach with a descriptive method in the type of field research.
       Based on the results of the study that in the process of habituation of dhuha prayer there are stages carried out by the teacher, namely the preparation, implementation and evaluation stages. The preparation stage includes the preparation of lesson plans, the provision of tools and media, and the habituation of discipline such as lining up and ablution, while the implementation stage of the dhuha prayer is carried out in congregation with the guidance of the teacher, involving memorization of readings, prayer movements, as well as dhikr and prayer activities together. Evaluation is done through direct observation, personal approach, and collaboration with parents to assess children's positive character development, such as discipline, independence, and spiritual abilities. As for the supporting and inhibiting factors in implementing Dhuha prayer habituation at PAUD Cahaya Asta, the main supporting factors include the support of the head of the school.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Metode Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Mengembangkan Karakter Positif Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Cahaya Asta Dusun Orong Ramput Desa Medana Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini di laksanakan di PAUD Cahaya Asta Desa Medana Pada Kelompok B2 Semester 2 tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 10 orang peserta didik. Fokus penelitian ini yaitu tentang proses pembiasaan shalat dhuha, faktor pendukung dan penghambat pembiasaan shalat dhuha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deksriftif dalam jenis penelitian lapangan.
       Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam proses pembiasaan shalat dhuha ada di tahapan yang di lakukan oleh guru yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi penyusunan RPPH, penyediaan alat dan media, serta pembiasaan kedisiplinan seperti berbaris dan berwudhu, sedangkan tahap pelaksanaan shalat dhuha dilakukan secara berjamaah dengan bimbingan guru, melibatkan hafalan bacaan, gerakan shalat, serta kegiatan dzikir dan doa bersama. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, pendekatan personal, dan kolaborasi dengan orang tua untuk menilai perkembangan karakter positif anak, seperti kedisiplinan, kemandirian, dan kemampuan spiritual. Adapun faktor pendukung dan pemnghambat dalam mengimplementasikan pembiasaan shalat Dhuha Di PAUD Cahaya Asta faktor pendukung utama meliputi dukungan kepala sekolah, antusiasme wali murid, lingkungan sekolah yang kondusif, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Sedangkan faktor penghambat terdapat beberapa faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas pembiasaan shalat Dhuha, yaitu keterbatasan sarana wudhu, ketidak hadiran guru, serta kurangnya kemandirian dan fokus siswa. Selain itu, beberapa siswa masih belum mandiri, faktor ketergantungan pada orang tua. 
Kata kunci: Metode Pembiasaan Shalat Dhuha, Karakter Positif Anak Usia 5-6 Tahun
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PENDAHULUAN (12pt)
          Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang tua kepada anak sebelum memasuki sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini dilakukan untuk membantu setiap pertumbuhan dan perkembangannya baik secara jasmani maupun rohani. Anak usia dini juga dikatakan sebagai golden age (masa keemasan) dimana pada masa ini anak mengalami perkembangan  yang sangat pesat. Maka pendidikan dapat memebrikan rangsangan yang positif, sehingga anak siap untuk menempuh  pendidikan selanjutnya (Fadlillah, 2012). Pada masa ini, anak memiliki kemampuan menyerap informasi dan nilai-nilai dengan cepat, sehingga menjadi waktu yang tepat untuk menanamkan karakter positif Santrock dalam (Cahyaningrum et al., 2022).  Karakter positif seperti disiplin, tanggung jawab, empati, dan religiusitas perlu dibentuk sejak dini agar anak dapat tumbuh menjadi individu yang berkualitas dan berakhlak mulia.
       Koesoema A dalam (Julianti, 2021)menyatakan bahwa karakter sama dengan keperibadian. Keperibadian di anggap sebagai “ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari bentukan bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya kelurga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir.
       Kartajaya 2010 dalam (Febrianshari & Ekowati, 2018) mendefinisikan karakter adalah ciri khas  yang dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas tersebut adalah asli, dan mengakar pada keperibadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar serta merespon sesuatu. Sedangkan Imam Ghozali dalam (Ajriahmuazimah et al., 2022)  menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
        Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar peserta didik mampu mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga mampu berprilaku sebagai insan kamil. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, pendidikan islam pun memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi manusia dimana karakter merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan melalui pendidikan. Selanjutnya (Marita, 2023) mengungkapkan bahwa dalam membangun Karakter Anak Usia Dini 5-6 Tahun Melalui Budaya Sekolah. Lebih dari itu, karakter dalam perspektif agama Islam lebih sering disebut ini dengan akhlak tidak dapat lepas dari aspek lain, misalnya aspek akidah.
 Membangun karakter adalah memperbaiki, membina, mendirikan, dan mengadakan sesuatu. Karakter adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak ataubudi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Dalam konteks disini adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan untuk membina, memperbaiki dan atau membentuk tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak mulia, insan manusia sehingga menunjukkan karakter pribadi yang baik berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan spiritual sejak dini, seperti pembiasaan ibadah, dapat menjadi pondasi untuk membentuk karakter positif Pendidikan di akui sebagai solusi alternatf dalam menumbuhkembangkan potensi dan skil anak didik agar bisa menjadi penerus bangsa (Yulianingsih, 2022).
       Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter positif adalah melalui pembiasaan kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan adalah aktifitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mempraktikkan dan mengembangkan keyakinan dan nilai nilai agama seperti membaca alqura’an, puasa dan zakat, menghafal doa ,salat dan lain lain.  Salah satu kegiatan pembiasaan keagamaan  yang   diterapkan  untuk menanamkan karakter positif siswa yaitu melalui kegiatan keagaaman  salat Dhuha. 
       Salat Dhuha merupakan ibadah sunnah yang memiliki nilai spiritual dan psikologis yang tinggi. Salat duha salah satu ibadah yang di anjurkan dalam agama islam untuk dilakukan pada pagi hari.  Melalui pembiasaan salat Dhuha, anak tidak hanya diajarkan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, tetapi juga dilatih untuk memiliki kedisiplinan, kesabaran, dan tanggung jawab (Hidayatullah, 2020). Selain itu, kegiatan salat Dhuha juga dapat menjadi metode untuk mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, kerja sama, dan kepedulian terhadap sesama. 
       Berdasarkan observasi awal, PAUD Cahaya Asta sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini memiliki visi untuk membentuk generasi yang berkarakter positif dan berakhlak mulia sampai saat ini masih menerapkan pembelajaran menggunakan metode pembiasaan khususnya pembiasaan dari segi agamanya sehingga anak akan dididik untuk membentuk karakter positif sedini mungkin. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Guru di PAUD Cahaya Asta yaitu Lina Sari yang menyatakan “Anak-anak usia 5-6 tahun sudah diperkenalkan dengan ibadah praktis, seperti salat Dhuha, sebagai bagian dari pembentukan karakter spiritual positif, hal ini sebagai pembiasaan pada anak agar nantinya anak memiliki karakter positif yang diharapkan. 
       Berdasarkan pemaparan latar belakang  tersebut, implementasi metode pembiasaan Salat Dhuha  di PAUD Cahaya Asta menjadi solusi untuk meningkatkan karakter positif anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang pengimplementasian metode pembiasaan salat Dhuha dalam meningkatkan karakter positif anak usia 5-6 tahun di PAUD Cahaya Asta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pendidikan karakter di lembaga PAUD, khususnya dalam konteks keagamaan.

METODE (12pt)
        Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,  jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan  (fiel risearch)  yang bersifat  eksploratif. . Observasi di lakukan dilikungan sekolah dan di ikuti dengan wawancara kepala sekolah dan guru kelas B yang ada disekolah PAUD Cahaya Asta. Adapun tujuan dari observasi yang dilakukan untuk melengkapi data yang dibutuhkan oleh peneliti guna untuk mengumpulkan informasi, melalui tekhnik pengumpulan data yang di gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi, melalui tiga teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti bertujuan mengumpulkan informasi terkait peran guru dalam membuat strategi pembelajaran dalam mengembangkan kreativitas Anak Usia Dini yaitu guru sebagai motivator, guru sebagai fasilitator, dan juga sebagai evaluator. Penelitian ini mengunakan analisis data sebagaimana analisis data merupakan proses sistematis dalam mencari dan menyusun data yang diproleh dari berbagai sumber, seperti  observasi, wawancara dan dokumentasi. . Data kualitatif dibagi menjadi dua kategore yaitu data yang bersifat umum dan data kekuatan data kualitatif (Huberman, 2014).
Adapun Lokasi penelitian ini di lakukan di PAUD Cahaya Asta Kec. Tanjung Kbaupaten Lombok Utara 
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Berdasarkan tujuannya observasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang mengandalkan penginderaan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti. Sehingga data yang dihasilkan mampu mendeskripsikan setting penelitian, subjek, kejadian serta makna-makna yang disampaikan oleh partisipan. Adapun pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipan (complete participant) dimana pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pangamat yang diketahui secara umum oleh subjek penelitian (Sutikno P.H. Sobry, 2020).

b. Wawancara
Wawancara merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan informasi yang dilakukan secara langsung dengan informan lewat tatap muka untuk memperoleh data lengkap serta mendalam. Artinya ialah informan bebas menjawab dengan lengkap, serta mendalam, sampai tidak ada yang disembunyikan lagi oleh informan. Dengan cara diusahakan wawancara berlangsung seperti sedang mengobrol (Arsianto, 2011).

c. Dokumentasi
       Dokumentasi merupakan cara  pengumpulan data untuk digunakan pada metodologi penelitian sosial dalam meneliti data historis, berupa data dokumentasi berbentuk surat, kenangan dan laporan serta catatan harian.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain.
Interaktif adalah model  nama yang digagas oleh Miles dan Huberman (1992) lalu disempurnakan oleh Miles dan Huberman dan Saldana (Miles & Saldana, 2014). Adapun makna dari interaktif  adalah menghubungkan antara komponen analisis data secara terus menerus sampai memperoleh data jenuh atau tidak diperoleh data yang lainnya. Maka dari itu dalam menghasilkan data yang bagus sehingga dibutuhkan beberapa tahapan analisis. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
TEMUAN HASIL PENELITIAN
1. Proses Implementasi Metode Pembiasaan Shalat Dhuha Di PAUD Cahaya Asta.

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PAUD Cahaya Asta, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembiasaan shalat Dhuha dilaksanakan secara terstruktur melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan setiap hari (kecuali Rabu) setelah baris berbaris dan sebelum pembelajaran inti dimulai. Tahap persiapan meliputi penyusunan RPPH, penyediaan alat dan media, serta pembiasaan kedisiplinan seperti berbaris dan berwudhu. Sementara itu, pelaksanaan shalat Dhuha dilakukan secara berjamaah dengan bimbingan guru, melibatkan hafalan bacaan, gerakan shalat, serta kegiatan dzikir dan doa bersama. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, pendekatan personal, dan kolaborasi dengan orang tua untuk menilai perkembangan karakter positif anak, seperti kedisiplinan, kemandirian, dan kemampuan spiritual.  
       Proses pembiasaan shalat Dhuha di PAUD Cahaya Asta telah menunjukkan dampak positif dalam membentuk rutinitas religius dan karakter anak. Perkembangan tersebut tercermin dari meningkatnya kedisiplinan, kemandirian dalam beribadah, serta kemampuan sosial anak, seperti kerja sama dan empati. Guru menggunakan instrumen penilaian berbasis STPPA untuk memantau perkembangan anak secara komprehensif, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, metode pembiasaan ini tidak hanya menekankan aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter anak usia dini secara holistik.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembiasaan Shalat Dhuha
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PAUD Cahaya Asta, implementasi metode pembiasaan shalat Dhuha dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat.
 Faktor pendukung utama meliputi dukungan kepala sekolah, antusiasme wali murid, lingkungan sekolah yang kondusif, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Kepala sekolah memberikan dukungan penuh dengan menekankan pentingnya pembentukan karakter spiritual sejak dini melalui pembiasaan shalat Dhuha yang dilakukan secara menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak (Patahurrozi, 26 Mei 2025). Dukungan wali murid juga menjadi penguat, di mana keterlibatan dan respons positif orang tua mendorong partisipasi aktif anak-anak (Lina Sari, 23 Mei 2025). Selain itu, lingkungan sekolah yang jauh dari keramaian serta keberadaan masyarakat sekitar yang religius turut menciptakan atmosfer yang mendukung (Lina Sari, 24 Mei 2025). Sarana seperti ruang kelas yang luas dan pengeras suara juga mempermudah pelaksanaan shalat Dhuha (Lina Sari, 26 Mei 2025).
 Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas pembiasaan shalat Dhuha, yaitu keterbatasan sarana wudhu, ketidak hadiran guru, serta kurangnya kemandirian dan fokus siswa. Kurangnya fasilitas wudhu dan air bersih menghambat proses persiapan shalat, sehingga beberapa anak disarankan berwudhu dari rumah (Lina Sari, 27 Mei 2025). Ketidakhadiran guru juga menyulitkan pengawasan, karena jumlah guru yang kurang membuat pengelolaan anak-anak menjadi lebih menantang (Lina Sari, 27 Mei 2025). Selain itu, beberapa siswa masih belum mandiri, seperti yang terlihat dari ketergantungan pada orang tua dan kesulitan mempertahankan fokus selama shalat (Lina Sari, 30 Mei 2025).
Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kendala, pembiasaan shalat Dhuha di PAUD Cahaya Asta telah berjalan dengan cukup baik berkat dukungan yang kuat dari berbagai pihak. Namun, perbaikan sarana prasarana, peningkatan konsistensi kehadiran guru, serta pendekatan yang lebih adaptif terhadap karakteristik anak perlu diperhatikan agar implementasi metode ini dapat lebih optimal.

PEMBAHASAN

        Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang sudah di lakukan di lapangan berupa deskripsi terkait dengan analisis peran guru dalam meningkatkan kreativitas  Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Cahaya Asta Kec. Tanjung Kabupaten Lombok Utara tahun ajaran 2024/2025. 

1.  Proses Implementasi Metode Pembiasaan Shalat Dhuha di PAUD Cahaya Asta.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PAUD Cahaya Asta, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan secara terstruktur melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
a. Persiapan 
Dalam Teori Hattie & Donoghue dalam (Sappaile, 2025) menekankan bahwa perencanaan pembelajaran yang sistematis (seperti penyusunan RPPH) merupakan fondasi keberhasilan pembentukan kebiasaan. Tahap persiapan meliputi penyusunan RPPH, penyediaan alat dan media, serta pembiasaan kedisiplinan seperti berbaris dan berwudhu. 
Penelitian yang di laksanakan di PAUD Cahaya Asta bahwa sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), dan juga menyiapkan alat dan media yang di gunakan dalam melaksanakan pembiasaan Shalat Dhua.
b. Pelaksanaan.
Dalam teori pembiasaan yang di ungkapkan oleh Immordino-Yang & DarlingHammond (2022) bahwa rutinitas terstruktur (seperti shalat harian) membentuk Pola neural di otak anak melalui pengulangan konsisten, Memori prosedural untuk gerakan shalat dan do’a dan Koneksi emosi-kognisi saat ibadah dilakukan dengan menyenangkan.
Sedangkan dalam teori Behaviorisme dari Skinner dalam (Aprilianto & Fatikh, 2024), yang menekankan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui penguatan (reinforcement) dan rutinitas terstruktur.
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di PAUD Cahaya Asta  pelaksanaan shalat Dhuha dilakukan secara berjamaah dengan bimbingan guru, melibatkan hafalan bacaan, gerakan shalat, serta kegiatan dzikir dan doa bersama. hal ini di lakukan untuk mengembangkan nilai karakter positif siswa. 

c. Evaluasi
Pada  tahap  ini, membahas  mengenai  beberapa  cara  untuk  mengukur  keberhasilan pembiasan, dengan kata lain, guru melihat dari beberapa aspek perkembangan anak sebagai cara untuk melakukan penilaian atau evaluasi tersebut, dan membahas mengenai beberapa cara guru untuk menyampaikan hasil penilaian anak  pada program pembiasaan shalat kepada orang tuanya (Kurnia, 2020)
Dari hasil penelitian di PAUD Cahaya Asta bahwa dalam proses evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, pendekatan personal, dan kolaborasi dengan orang tua untuk menilai perkembangan karakter positif anak, seperti kedisiplinan, kemandirian, dan kemampuan spiritual.

2. Faktor Pendukung Dan Pemnghambat Dalam Mengimplementasikan Pembiasaan Shalat Dhuha Di PAUD Cahaya Asta.

a. Faktor Pendukung
 Faktor pendukung utama meliputi dukungan kepala sekolah, antusiasme wali murid, lingkungan sekolah yang kondusif, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Distributive Leadership (Sappaile et al., 2021) menekankan bahwa dukungan kepala sekolah dan kolaborasi tim (guru, staf) dalam pembiasaan shalat Dhuha mencerminkan kepemimpinan yang terdistribusi, di mana tanggung jawab dibagi untuk mencapai tujuan bersama.
Dari hasil penelitian yang dilakukan di PAUD Cahaya Asta, implementasi metode pembiasaan shalat Dhuha dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama meliputi dukungan kepala sekolah, antusiasme wali murid, lingkungan sekolah yang kondusif, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Kepala sekolah memberikan dukungan penuh dengan menekankan pentingnya pembentukan karakter spiritual sejak dini melalui pembiasaan shalat Dhuha yang dilakukan secara menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak.
b. Faktor penghambat
       Teacher Absenteeism and Classroom Management berdasarkan (García & Weiss, 2023) Studi terbaru menunjukkan bahwa ketidak hadiran guru (karena rasio guru-siswa tidak seimbang) mengurangi konsistensi pembiasaan dan meningkatkan tantangan pengelolaan kelas. Dan juga Resource-Based Constraints in Early Childhood Education berdasarkan (Smith & Pugh, 2022).Menjelaskan bagaimana keterbatasan fasilitas fisik (air bersih, toilet) menghambat pelaksanaan program berbasis praktik keagamaan di PAUD, terutama di daerah dengan akses terbatas.
Dari hasil penelitian dilaksanakan di PAUD Cahaya Asta bahwa beberapa faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas pembiasaan shalat Dhuha, yaitu keterbatasan sarana wudhu, ketidak hadiran guru, serta kurangnya kemandirian dan fokus siswa. Kurangnya fasilitas wudhu dan air bersih menghambat proses persiapan shalat, sehingga beberapa anak disarankan berwudhu dari rumah.


KESIMPULAN (12pt)
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi metode pembiasaan shalat Dhuha di PAUD Cahaya Asta, dapat disimpulkan bahwa 
0. Implementasi Metode Pembiasaan Shalat Dhuha dilaksanakan secara terstruktur melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.Kegiatan ini dilakukan setiap hari (kecuali Rabu) sebelum baris berbaris dan sebelum pembelajaran inti dimulaiTahap persiapan meliputi penyusunan RPPH, penyediaan alat dan media, serta pembiasaan kedisiplinan seperti berbaris dan berwudhu,Sementara itu, pelaksanaan shalat Dhuha dilakukan secara berjamaah dengan bimbingan guru, melibatkan hafalan bacaan, gerakan shalat, serta kegiatan dzikir dan doa bersama. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, pendekatan personal, dan kolaborasi dengan orang tua untuk menilai perkembangan karakter positif anak, seperti kedisiplinan, kemandirian, dan kemampuan spiritual.

0. Faktor Pendukung Dan Pemnghambat Dalam Mengimplementasikan Pembiasaan Shalat Dhuha Di PAUD Cahaya Asta, implementasi metode pembiasaan shalat Dhuha dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama meliputi dukungan kepala sekolah, antusiasme wali murid, lingkungan sekolah yang kondusif, serta ketersediaan sarana dan prasarana di sisi lain terdapat beberapa faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas pembiasaan shalat Dhuha, yaitu keterbatasan sarana wudhu, ketidak hadiran guru, serta kurangnya kemandirian dan fokus siswa.Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kendala, pembiasaan shalat Dhuha di PAUD Cahaya Asta telah berjalan dengan cukup baik berkat dukungan yang kuat dari berbagai pihak. Namun, perbaikan sarana prasarana, peningkatan konsistensi kehadiran guru, serta pendekatan yang lebih adaptif terhadap karakteristik anak perlu diperhatikan agar implementasi metode ini dapat lebih optimal.

SARAN (12pt)
Berdasarkan hasil yang sudah di capai pada penelitian ini, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti samapaikan, yaitu:
1. Saran Bagi PAUD Cahaya Asta. Perbaikan sarana prasarana menyediakan fasilitas wudhu yang memadai dan akses air bersih, mengatur jadwal untuk memastikan konsistensi kehadiran guru,menggunakan metode bervariasi (permainan, visual aids) untuk meningkatkan fokus anak.
1. Bagi orang tua. Agar Mendukung pembiasaan shalat di rumah dan melaporkan perkembangan anak kepada guru dan Memberikan apresiasi untuk memotivasi anak dalam beribadah.
1. Bagi Peneliti.Yang ingin mengkaji tentang pembiasaan shalat dhuha di harapkan Selanjutnya Meneliti dampak jangka panjang pembiasaan shalat Dhuha terhadap karakter anak. Mengkaji pengaruh faktor budaya atau lingkungan keluarga terhadap efektivitas program.

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
Ucapan terimakasih diperuntukkan untuk keluarga besar PAUD Cahaya Asta yang telah memberikan peneliti kesempatan untuk melaksanakan penelitian. Dan kepada seluruh keluarga besar STKIP Hamzar yang selalu mensuport dalam penelitian ini
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